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Strategi Pembelajaran:
Konsep dan Aplikasinya

Sunhaji

» Penulis adalah Magister Agama (M.Ag.), Dosen tetap Jurusan Tarbiyah dan Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam di STAIN Purwokerto.

Abstract: Learning strategy is a teacher effort to create environment system that enable student to
learn, or choice of teacher-student activity pattern at learning process. There are several different
strategies, but only at its accentuation, namely as abstract conception thought versus its operation on
three activity i.e. pre-instructional, instructional, and evaluation. As criteria to choose learning strategy
there are: learning goal, skill at lesson, media being used, evaluation system, and student as subject
and teacher as implementer. Keywords: Learning strategy, effort, environment, teacher, student.

Pendahuluan

Banyak pendapat ahli yang mendefiniskan drategi b gar-menggar dengan berbagai idtilah dan
pengertian yang berbeda, perbedaan terssbut sebenarnya hanya terletak pada aksentuesnya sga
Misanya, Nana Sudjana mengatakan bahwa draiegi bega-menggar merupakan tindakan guru
meaksankan rencana menggar, yatu ussha guru ddam menggunakan bebergpa variabd
penggaran (tujuan, metode, da, serta evduad) agar dgpa mempengaruhi Ssva mencgpa tujuan
yang tdah ditetgokan.! Dengan demikian, ia addah usaha nyata guru ddam praktik menggar yang
dinila lebih dektif dan efigen, aau politik den taktik guru yang dileksanekan ddam praktik
menggar di kdas.

SHanjutnya, Nana Sudjana menambahkan bahwa drategi menggar ini dibagi tiga tahgpan;
tahapan pra-ingruksonal, tahep ingruksonal, dan tahap evaluas. Pada tahegp pra-indruksond,
misdnya guru menanyakan kehediran 9swva, bertanya tentang materi ldu ini samua sebagal upaya
meakukan gpersgpd, kemudian tahapan kedua guru menjdaskan tujuan, menuliskan pokok-pokok
materi sesua tujuen ini dimaksudkan untuk menekankan fokus pada tujuan yang dihargpkan
(learning outcome), dan tahgp evauad guru berussha mengetahui sgauh mana 9swva memahami
pada materi yang dijdaskan pada tahgoan ingruksonal dan termasuk sebaga feedback terhadep
pdaksanaan sduruh kegiatan indruksonal 2 Menurut definis sebagaimanadijeaskan dimuka, meka
drategi bdgar-menggar addah operasondisad dari desain pembdgaran yang tdah dirancang.

Pendgpat yang agek lain mengatakan drategi bdgar-menggar addah daya upaya guru ddam
mendiptekan 9em lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses begar. Pendapat ini
meryjuk padaidilah draegi yang dipaka di kdangan militer, di manadrategi diartiken sebaga seni
dalam merancang (operad) peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan
naviges ke ddam poss peag yang dipandang paing menguntungkan untuk memperoleh
kemenangan? Jedi, pdaksaneen draiegi diandigs dulu, misainya kekuaian persenjataen, jumlah
persodan, medan partempuran, poss musuh, dan ssbagainya Ddam kaitannya dengan begar-
menggar, maka drategi diartiken sebaga daya upaya guru agar hesil pembdgaran dapat meksmd
agar tujuan pembdgaran yang tdah dirumuskannya dapat dicgpal secara berdaya guna dan berhasl|
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guna Hal ini dapat diartikan sebaga pilihan polakegiatan bdgar-menggar yang diambil agar tujuen
pembegaran dapat dicgpa secara fektif dan efiden bak yang indruksonal efeks maupun yang
nurturant efeks, yang pertama merupakan tujuan pokok yang tercantum daam tujuan pembdgaran
khusus (TPK), sedang yang kedua sebagal tujuan pengiring, karena9swa menghidupi dari suasana
pembdgaan samisd menjadi tambah kritis demokratis, soga dan ssbegainya akibat dari
pembdgaran. Kedua makna tujuan tersebut yang kedua itulah sebenarnya yang Iebih penting
karenahag| pembd garan dapat menjadi meaning full bagi dirinya

T. Raka Joni, pakar pendidikan, mengartiken drategi belgar-menggar ssbaga pola umum
perbuatan guru-murid di dlam perwujudan kegiatan begar-menggar. Sementara itu, Joyce dan
Walll mengatakan bahwadrategi bdgar-menggar sebaga modd-modd menggjar .4 Akhirnya, dari
berbaga pendapat tersebut dapat diklagfikeskan menjadi dua mecam, yakni drategi bdgar-
menggar sehaga operasonalisad dari desain pembd garantindakan nyata dari rencana menggar.
Kedua, draegi bdgar-menggar sebaga pemikiran abdrak konsgpsonal. Pendapat kedua ini
berd asan bahwa sebd um seorang guru menentukan srategi gpa yang akan digunakan dihadgpkan
dengan berbagal hd, semisal bagaimana hubungan guru swa, bagaimana proses pengolahan pesan
dan ssheagainya Dengan kata lan, draiegi sebaga kemungkinan vaiad, yakni sekuend umum
tindakan penggaran yang secaraprindpil berbedaantarayang satu dengan yang lan.

Pandangan Tentang Strategi Pembelajaran

Beberapa Pendapat tokoh lain tentang Strategi Pembelajaran

Terdapat berbaga pendapat tentang Srategi pembdgaran sebagamana dikemukakan oleh para
ahli pembdgaran (indructional technology), di antaranya akan dipaparkan sebagal berikut.

1. Kozna (1989) sscara umum menjdaskan bahwa draiegi pembdgaran depeat diartikan
sehaga setigp kegiatan yang dipilih, yatu yang dgpat memberikan faglitas aau bantuan kepada
pesartadidik menuju tercgpanyatujuan pembd garan tertentu.

2. Galach dan Ely (1980) menjdaskan bahwa drategi pembdgaran merupekan cara-cara
yang dipilih untuk menyampaikan metode pembed garan ddam lingkungan pembegaran tertentu.

Mengingat bahwa setigp tujuan dan metode pembegaran berbeda satu dengan yang lainnya,
meka jenis kegiaan begar yang harus dipraktikkan oleh pesarta didik membutuhkan persyaratan
yang berbeda pula Sebaga contoh untuk menjadi pdoncat indah, seseorang harus bisa berenang
terlebih dahulu, syarat loncat indah addah berenang, atau untuk menjadi pengaransamen arranger
musik dan lagu, seseorang harus bdgar not balok terlebih dahulu ada contoh di atas tampakiah
bahwa sstigp kegiatan bdgar membutuhkan |atihan atau praktik langsung.

Memperhaikan bebergpa pengatian draiegi pembdgaran di aas, dgpat dismpulkan bahwa
drategi pembegaran merupekan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang penggar
untuk menyampaikan maeri pembdgaran sehingga akan memudahkan pesata didik mengrima
dan memahami materi pembdgaran, yang pada akhirnyatujuan pembegaran dgpat dikuesanyad
akhir kegiatan bdgar.
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Ada bebergpa konsep yang perlu diketehui berkaitan dengan drateg pembdgaran, yaitu
menyangkut drategi, metode, dan teknik. Ketiga konsep tersebut biasanya disamekan, pedahd
memiliki perbedean secaraesengd.

Perbedaan antara Strategi, Metode, dan Teknik

Peda berbaga Stues proses pembdgaran saingkdi digunakan berbegal idilah yang pada
dasanya dimeksudkan untuk menjdaskan cara, tahgpan, aau pendekaan yang dilakukan oleh
seorang guru untuk mencapa tujuan pembegaran. Idilah draiegi, metode, dau teknik sering
digunakan secara bergantian, waaupun pada desamyaidtilahidtilah terssbut memiliki perbedaan itu
denganyang lan.

Teknik pembegaran seringkai disamekan artinya dengan metode pembegaran. Teknik addah
jdan, dat, aau media yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan pesartadidik ke arah
tujuan yangingin dicgpal (Gerlach dan Ely, 1980).

Metode pembdgaran didefiniskan sdbega cara yang digunakan guru, yang menjdankan
funganyamerupakan dat untuk mencapal tujuan pembdgaran. Metode pembdgaran lebih bersfat
prosedurd, yaitu beris tahapan tertentu, sedangkan teknik addah carayang digunekan, yang bersfat
implementatif. Dengan perkataen lain, metode yang dipilih oleh masng-mesing itu addah sama,
tetgol merekamenggunakan teknik yang berbeda

Apabila dikgi kembdi, definis drategi pembdgaran yang dikemukakan oleh berbega ahli
sehagaimana telah diuraikan terdahulu, maka jelas disdbutkan bahwa drategi pembdgaran harus
mengandung penjdasan tentang metode/prosedur dan teknik yang digunekan sdama proses
pembdgaran berlangung. Dengan perkaaan lan, drategi pembedgaran mengandung arti yang
lebih luas dari metode dan teknik. Artinya, metode/prosedur dan teknik pembdgaran merupakan
bagian dari drategi pembdgaran.

Sraegi pembdgaran addah cara-cara yang akan digunekan dleh penggar untuk memilih
kegiatan begar yang akan digunekan sdama proses pembdgaran. Pemilihan terssbut dilakukan
dengan mempertimbangkan Stuad dan kondis, sumber begar, kebutuhan, dan karakteridik pesarta
didik yang dihadapi delam rangkamencgpa tujuan pembdgaran tertentu.

Hubungan antara drategi, tujuan, dan metode pembegaran dgpat digambarkan sebagal uatu
kesstuan ddem yang bertitik tolak dai penentuen tujuan pembdgaran, pemilinen drategi
pembdgaran, dan perumusan tujuan, yang kemudian diimplementasikan ke ddlam berbaga metode
yang rdevan sdama proses pembdgaran berlangsung.

Komponen Strategi Pembelajaran

Dick dan Carey (1978) menyebutkan bahwa terdgpat 5 komponen drategi pembelgaran, yaitu
(1) kegigan pembdgaran pendahuluan, (2) penyampaan informed, (3) partispas pesertadidik, (4)
tes, dan (5) kegidan lanjutan®

Pada bagian berikut aken diuralkan penjdasan masng-mesng komponen diserta contoh
penergpannyaddam proses pembdgaran.

Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan
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Kegiaan pendahuluan sebagal bagian dari suau sgem pembdgaran secara kesduruhan
memegang peranan penting. Padabagian ini guru dihargokan dgpat menarik minat pesartadidik atas
meteri pelgaran yang akan disampakan.

Kegiaan pendahuluan yang disampaikan dengan menarik akan dgpat meningkatkan motives
bdga pesata didk. Sdbagamana iklan yang berbunyi Kesan pertama begitu menggoda,
sdanjutnya terserah Anda. Cara guru memperkendkan maei pdgaan medui contoh-contoh
lludras tentang kehidupan sehari-hari atau cara guru meyakinkan gpa manfaat memdgan pokok
bahasan tartentu akan sangat mempengaruhi motives belgar pesarta didik. Persodan motives
ekgringk ini menjadi sangat penting begi pesarta didik yang belum dewasa, sedangkan motives
intringk sangat penting bagi pesarta didik yang lebih dewasa karena kdompok ini [ebih menyadari
pentingnyakewgiban begar satamanfaatnyabagi mereka

Secara oedfik, kegiaan pembdgaran pendahuluan dgpat dilakukan mddui teknik-teknik
berikut.

1. Jakan tujuan pembegaran khusus yang dihargokan dapat dicgpa oleh samua peserta
didik di akhir kegiatan pembdgaran. Dengan demikian, pesartadidik akan menyadari pengetahuan,
keterampilan, sekdigus manfaat yang akan diperoleh sstelah memegari pokok bahasan tersaout.

2. Lakukan gperspd, berupa kegiatan yang merupakan jembatan antara pengetahuen lama
dengan pengetahuan baru yang aken dipdgari. Tunjukken pada pesarta didik tentang erainya
hubungan antara pengetahuan yang telah merekamiliki dengan pengetahuan yang akan dipdgari.

Penyampaian Informasi

Penyampaian informad seringkdi dianggep sebaga suau kegiatan yang paing penting dalam
prosss pembdgaran, padahd bagian ini hanya merupakan sdah sstu komponen dari drateg)
pembdgaan. Artinya, tanpa adanya kegialan pendahuluan yang menarik aau dgpat memoatives
pesarta didik ddam begar maka kegiatan penyampaan informes ini menjedi tidek berarti. Guru
yang mampu menyampaikan informas dengan balk, tetgpi tidek meakukan kegiatan pendahuluan
dengan mulus aken menghadapl kendda ddam kegiatan pembdgaran sdanjutnya

Ddam kegiatan ini, guru juga harus memahami dengan bak Stues dan kondis yang
dihadgpinya Dengan demikian, informes yang disampaiken dgpat ditangkap oleh pesarta didik
dengan bak. Bebergpa hd yang perlu diperhatikan ddam penyampaan informes addah urutan
ruang lingkup dan jenismateri.

1 Urutan penyampaian

Urutan penyampaian materi pegaran harus menggunakan pola yang tepat. Urutan materi yang
diberikan berdasarkan tahapan berpikir dari hd-hd yang bersfat konkret ke hd-hd yang bersfat
abdrak aau dari hd-hd yang sederhana atau mudah dilakukan ke hd-hd yang lebih kompleks atau
aulit dilakukan. Sdain itu, perlu juga diperhatiken goakah suatu materi harus disampalkan secara
berurutan aau boleh meompat-lompat atau dibolak-baik, misanya dari teori ke praktik aau dari
praktik keteori.

2. Ruanglingkupmateri yang dsampaikan
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Besx kedlnya materi yang disampaikan atau ruang lingkup mater sangat bergantung pada
karakterisik pesarta didik dan jenis materi yang dipdgari. Umumnya ruang lingkup materi sudah
tergambar pada saat penentuan tujuan pembdgaran. Apabila TPK beris muatan tentang faktamaka
ruang lingkupnyalehih kecil dibandingkan dengan TPK yang berid muatan tentang suatu prosedur.

Ha yang perlu diperhatiken oleh guru ddam memperkirakan besr kedlnya materi addah
penergpan teori Geddt. Teori terssbut menyebutkan bahwa bagian-bagian kedil merupakan sau
kesatuan yang bermakna gpabila dipdgai secara kesduruhan, dan kesduruhan tidaklah berarti
tanpabagian-bagian kedl tadi.

3.  Matei yangakan disampaikan

Maeri pdgaan umumnya meupskan gabungan antara jenis maei yang berbentuk
pengetahuan (fakta dan informed yang terperind), keterampilan (langkah+langkah, prosedur,
keadaan, dan syarat-syard tertentu), dan Skap (beris pendapat, ide, saran, aau tanggapan) (Kemp,
1977). Meril (1977: 37) membedakan i9 pdgaran menjadi 4 jenis, yaitu fakta, konsep, prosedur,
dan prindp. Ddam iS pdgaran ini terlihat masng-maang jenis pegaran sudah pasti memerlukan
drategi penyampaan yang berbeda-beda

Partisipasi Peserta Didik

Berdasarkan pringp sudent centered, pesertadidik merupakan pusat dari suatu kegiatan bdgar.
Hd ini dikend dengan idilah CBSA (Cara Bdgar Sswa Aktif) sering diterjemahkan dari SAL
(Sudent active learning), yang meknanya addah ikhwa proses pembdgaan akan Iebih berhesl
goabila pesarta didik secara aktif mdakukan laihan secara langsung dan rdevan dengan tujuen
pembdgaran yang sudah ditetgpkan (Dick dan Carey, 1978). Terdapat bebergpa hd penting yang
berhubungan dengan partispes pesartadidik, yaitu sebega berikut.

1. Ldihan dan prakiik seharusya dilekukan setdah peserta didik diberi informes tentang
suau pengdahuan, dkgp, aau keteampilan tatentu. Agar maei terssbut  benar-benar
terinterndisas (rdatif mantgp dan termantapkan ddam diri mereka), meka kegiatan sdanjutnya
addah hendaknya peserta didik diberi kesampatan untuk berlatih atau mempraktikkan pengetahuen,
skap, aau keterampilan tersebut.

2. Umpen Bdik. Segera satdah pesarta didik menunjukkan perilaku sebaga hesl bdgamya,
mekaguru memberikan umpan bdik (feedback) terhadgp hasll bdgar tersdout. Mddui umpan baik
yang diberikan oleh guru, pesarta didik akan segera mengetahui gpakah jawaban yang merupakan
kegiatan yang telah merekalakukan benar/sdah, tepat/tidak tepet, aau ada sesuatu yang diperbaiki.

Tes (Evaluasi)

Sarangkaian tes umum yang digunekan oleh guru untuk mengetahui; (1) gpekah tujuan
pembdgaran khusustdah tercapal atau beum, dan (2) gpakah penge-tahuan skap dan keterampilan
telah benar-benar dimiliki oleh pesartadidik atau bdum.

Pd aksanaan tes biasanya dilakukan di akhir kegiatan pembdgaran setdah pesartadidik medui
berbaga proses pembdgaran dan penyampaian informas berupa materi pdgaran peaksanaan tes
jugadilakukan setdah pesartadidik meakukan |atihan atau prakiik.
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1. Di &hir kegigtan bdgar setigp pesarta didik dgpat menyebutkan empat dari lima ari
mekhluk hidup dengan benar. Stlandar keberhaslannya adaah gpabila minima peserta didik dapat
menyebutkan tigadari limaciri makhluk hidup atau tingkat penguasaen berkisar 80%-85%.

2. Sod tes objektif dengan empat pilihen terdiri aas dugpuluh nomor, pesartadidik dianggap
menguasal materi gpabilaiadapat mengerjakan 80%-85% sod dengan benar.

Kegiatan Lanjutan

Kegiatan yang dikend dengan idtilah follow up dari suatu hesil kegiatan yang tdah dilakukan
seringkdi tidek dilaksanakan dengan balk oleh guru. Ddam kenyaaannya, setigp kdi stdah tes
dilakukan sddu sga terdgpat pesarta didik yang berhasl dengan bagus atau di das ratarata, (1)
hanya menguasa sebagian aau cenderung di ratacrata tingkat penguasaan yang dihargpkan dgpat
dicapa, (2) pesartadidik seharusnya menerimatindak lanjut yang berbeda sebagal konsskuens dari
hes| bdgar yang bervarias tersgout.

Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran

Pemilihen draegi pembdgaan yang akan digunekan ddam proses pembdgaan harus
berorientas pada tujuan pembdgaran yang akan dicagpa. Sdan itu juga harus disesuaikan dengan
jenis materi, karakterisik pesarta didik, sarta Stues atau kondis di mana proses pembdgaran
terssbut akan berlangsung. Terdgpat bebergpa metode dan teknik pembdgaran yang dapeat
digunakan dleh guru, tetapi tidek semuanya sama efektifnyadapat mencgpal tujuan pembegaran.

Mager (1977) menyampaikan bebergpa kriteria yang dapat digunakan ddam memilih srategi
pembegaran, yaitu sebegal berikut.

1. Berorientas pada tujuan pembegaran. Tipe perilaku gpa yang dihargokan dapet dicapa oleh
pesarta didik, misalnya menyusun bagan andiss pembdgaran. Hal ini berarti metode yang paing
dekat dan sesual yang dikehendaki oleh TPK addah latihan atau praktik langsung.

2. Rilih teknik pembdgaran seual dengan keterampilan yang dihargpkan dgpat dimiliki saet
bekerja nanti (dihubungkan dengan dunia kerja). Misdnya stdah bekerja, pesarta didik dituntut
untuk panda memprogram data komputer (programmer). Hd ini berati metode yang paing
mungkin digunakan addah praktikum dan andis s kasus/pemecahan masalah (problem solving).

3. Gunakan media pembdgaran yang ssbanyak mungkin memberikan rangsangan pada indra
pesata didik. Artinya, daam satuan-satuan waktu yang bersamaan pesarta didik dapat meakukan
aktivitas fisk maupun pskis, misanya menggunakan OHP. Dalam menjeaskan suatu bagan, lebih
bak guru menggunekan OHP daripada haya bercerameh, karena pengguneen OHP
memungkinkan pesartadidik sekaigus dgpat melihat dan mendengar penjelasan guru.’

Sdan kriteria di aas, pemilihan drategi pembegaran dapat dilakukan dengan memerhaikan
pertanyaan-pertanyaan di bawahini.

1. Apekah materi pdgaran pding tepat disampalkan secara klaskd (serentak bersamarsama

daam satu-satuan waktu)?

2. Apakah materi pdgaran sshaknya dipdgai pesartadidik secaraindividud sesua dengan

kecepatan b gar masng-mesing?
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3. Apekah pengdaman langaung hanya dgpat berhasl diperoleh dengan jdan prakiik langsung
ddam kdlompok dengan guru atau tanpa kehediran guru?
4. Apakahdiperlukan diskus aau konsultes secaraindividud antaraguru dan Sswe®

Secaraumum grategi pembdgaran terdiri aas lima komponen yang saling berinteraks dengan
karakter fungs ddam mencagpal tujuan pembdgaran, yaitu (1) kegiatan pembdgaran pendahuluan,
(2) penyampaianinformesd, (3) partisipas pesartadidik, (4) tes, dan (5) kegiatan lanjutan.

Pemilihen grategi pembdgaran hendaknya ditentukan berdasarken kriteriaberikut: (1) orientas
drategi padatugas pembdgaran, (2) rdevan dengan is/maeri pembdgaran, (3) metode dan teknik
yang digunekan difokuskan pada tujuan yang ingin dicgpda, dan (4) media pembdgaran yang
digunakan dgpat merangsang indrapesartadidik secarasmultan.

Pendekatan Pembelajaran Pemrosesan Informasi

Ddam bagian ini, akan dibahas tiga modd pembdgaran yang termasuk di ddam pendekatan
pembdgaan pemrosesan informed, yatu; modd pembdgaran perolehan konssgp, modd
pembdgaran berpikir induktif, dan modd pembdgaran pdatihaninquiry.

Model Pembelajaran Perolehan Konsep (Concept Attainment Model)’

Pendekatan pembdgaan ini dikembangken berdasarken karya Jerome Brunner, Qudine
Goodnow, dan George Audin Brunner. Goodnow dan Audin yakin bahwa lingkungan sekitar
manuda beragam, dan ssbaga manusia kita harus mampu membedakan, mengkategorikan, dan
menamakan semua kemampuan manugadaam membedakan, mengd ompokkan, dan menamakan
sesuatu inilah yang menyebabkan munculnya sebuah konsep.

Pendekatan pembdgaran perolenan konsep addah suaiu pendekaan pembdgaan yang
bertujuan untuk Membantu 9swva memahami suatu konsep tertentu. Pendekatan pembdgaran ini
dapat ditergpkan untuk semua umur, dari kanek sampal orang dewasa, Untuk taman kanak-kanak,
pendekatan ini dgpat digunakan untuk memperkenakan konsep yang sederhana. Misdnya konsep
bingang, tumbuhan, dan larnan. Pendekatan ini lebih tepat digunakan ketika penekanan
pembdgaran lebih dititikberatkan pada mengenadkan konsep baru, meaih kemampuan berpikir
induktif, dan mdlatih berpikir andiss

1. Prossdur Pembdgaran

Suatu konsep diperdeh mddui tiga tahep. Pertama, addah tahap kategorisad, yatu upaya
mengkategorikan sesuau yang sama atau tidek sesua dengan konsep yang diperoleh. Kedua,
ketegori yang tidek sesual disgngkirkan, dan kategori yang sesual digabungkan sehinggamembentuk
suau konsep (concept formation). Ketiga, suatu konsep tertentu baru dgpat dismpulkan (tahep
ketiga). Tahap terakhir inilah yang dimak-sud dengan perolehan.

2. Aplikes

Modd pembdgaran ini sangat sesua digunakan untuk pembdgaran yang menekankan pada
perolehan suau konsep baru atau untuk menggar cara berpikir induktif kepeda Sswva Modd ini
jugardevan ditergokan untuk semua umur dan semuatingkatan kelas Bagi anak-anak, konsep dan
contohnya harus lebih sederhana dibandingken untuk anak tingkatan kdas yang lebih tingg.
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Terakhir, modd ini jugadgpa menjadi dat evalued yang efektif bagi guru untuk mengukur gpakah
Ide aau konsgp penting yang baru sgadigarkan tdah dikuasal deh ssvaatau tidak.

Model Pembelajaran Berpikir Induktif

Modd pembdgaran beapikir induktif merupeken karya besr Hilda Taba Suau draey
menggar yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan 9swa ddam mengolah informes.
Secara sngka modd ini merupakan drategi menggar untuk  mengembangkan  keterampilan
berpikir sswva Modd ini dikembangkan atas dasar bebergpa podulat sebagal berikut: kemampuan
berpikir dgpat digarkan, berpikir merupakan suatu transaks aktif antaraindividu dengan data, proses
berpikir merupakan suatu urutan tahgpan yang beraturan (lawful).

1. Prosedur Pembdgaran

Podulat yang digukan Taba di aas menyatiakan bahwa keterampilan berpikir harus digarkan
dengan menggunakan srategi khusus Menurutnya, berpikir melibatkan tigatahapan den karenanya
ia mengembangkan tiga draiegi menggakannya Srategi pertama addah pembentukan konsep
(concept motion) sebegal drategi dasar; kedua, interpretes data (data interpretation), ketiga addah
penergpan pringp (application of princples).

2. Apliked

Modd pembdgaran ini ditujukkan untuk membangun mentd kognitif. Oleh karenanya sangat
sesua untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Namun demikian, drategi ini sangat
membutuhkan banyak informed yang harus digdi dleh Sswva. kdebihan lain dari modd ini, sdan
sangat sesua untuk satu bidang studi, jugagpat digunakan untuk semuamatapelgaran, separti sans,
bahasa, dan lanlain. Satu hd lagi yang tidek kadah penting, modd ini juga secara tidek langsung
dapat mengembangkan kemampuan berpikir krestif.

Model Pembelajaran Inquiry Training®

Modd pembegaran ini dikembangkan oleh seorang tokoh yang bemama Suchman. Suchmean
meyakini bahwa anak-anek merupakan individu yang penuh bisa ingin tahu akan ssgda sesuau.
Oleh karenaitu, prosedur ilmiah dapat garkan secaralangsung kepada mereka Berikut ini addah
posiulat yang digukan oleh Suchman untuk mendukung teori yang mendasari modd pembdgaran
ini.

Secara dami manusa mempunya kecenderungan untuk sddu mencari tehu akan segda
sesuau yang menarik perhaiannya Mereka akan menyadari keingintahuan akan ssgda sesuatu
terssbut dan akan bdgar untuk mengandigs draiegi berpikimya Strategi baru dgpat digarkan
secaralangsung dan ditambahkan/digabungkan dengan drategl lamalyang tdah dimiliki ssva

Penditian kooperdif (cooperative inquiry) dapat memperkaya kemampuan berpikir dan
membantu Sswabdgar tentang suatu ilmu yang senantiasa bersfat tentatif dan belgar menghargal
penjdasan aau olug dternatif. Secara Ingkat, modd ini bertujuan untuk mdatih kemampuan
sswvaddam menditi, menjelaskan fenomena, dan memecahkan masalah secarailmiah.

Mengapa demikian? K arena pada dasamya secara intuitif setigp individu cenderung melakukan
kegiaan ilmiah (mencari tahu/memecahkan masdah). Kemampuan tersebut dgpat dilatih sehingga
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sigp individu kdak dgpat melakukan kegiatan ilmishnya secara sedar (tidak intuitif lagi) dan
dengan prosedur yang benar.

Mddui modd ini, Suchman jugaingin meyakinkan kepada 9swva bahwa ilmu bergfat tentatif
dan dinamis karena ilmu berkembang terussmenerus. Sesuiatu yang st ini diyakini benar, kdak
uatu saat bdum tentu benar atau berubah. Di samping itu, Sswa dilatih untuk dgpat mengharga
dternatif-dternatif lain yang mungkin berbeda dengan yang tdah ada sebd umnya dan telah diyakini
sebaga uatu kebenaran.

1. Prossedur Pembdgaran

Tujuen utamadari modd ini adalah membuat Sswva menjdani Suatu proses tentang bagamana
pengetahuan didptakan. Untuk mencgpal tujuan ini, Sswa dihedapkan pada sesuatu (masdah) yang
migerius, bdum diketahui, tetapi menarik. Namun, perlu diingat bahwa masaah terseout harus
didesarken pada suau gagasan yang memang depat ditemukan (discoverable ideas), buken
mengada-ada

2. Aplikes

Awanya modd pembdgaran ini digunekan untuk menggarkan ilmu pengetahuan dam,
namun sdanjutnya dapat digunakan untuk semua mata pegaran. Semuatopik mata pdgaran depat
digunakan ssbagal uatu Stuad masalah yang dapat dilontarkan oleh guru untuk melatih Ssvacara
berpikir ilmiah. Kund utamanya terletak pada upaya memformulaskan suatu mesdah yang
menarik, migerius dan menantang bagi 9swaagar mampu berpikir ilmiah, seperti (1) keterampilan
ndakukan pengamatan, pengumpulan, dan pengorganissdan data termasuk merumuskan dan
menguji hipotesis sarta menjdaskan fenomeng, (2) kemandirian begar, (3) keterampilan meng-
ekgoreskan sscara varbd, (4) kemampuan berpikir logis, dan (5) kesadaran bahwa ilmu bersfa
dinamisdan tentatif.

Pendekatan Pembelajaran Individu“

Berbeda dengan pendekatan pembdgaran pemrosesan informed, pendekatan pembdgaan
individu berorientas pada individu dan pengembangan diri. Pendekatan ini memfokuskan pada
proses, di mana individu membangun dan mengorganisaskan dirinya secara reditas bersfa unik.
Secara Sngkat modd ini menekankan pada pengembangan pribedi, yaitu upaya membantu Sswa
untuk mengembangkan hubungan yang produktif dengan lingkungannya dan membantu mereka
untuk dgpat memandang dirinyasebaga pribadi yang mampu/berguna.

Ada bebergpa modd pembdgaran yang termasuk pendekdan ini, di antaranya addah
penggaran tidak langsung, peatihan kesadaran, snektik, Ssem konseptud, dan pertemuan kdas
Ddam pembahasan ini hanya tiga modd yang diperkendkan, yatu (1) modd pembdgaran
penggaran tidek langsung (nondirective teaching), (2) modd pembdgaran pdaihan kesadaran
(awarenesstraining), dan (3) modd pembegaran pertemuan kdas (dassroommedting).

Model Pembelajaran Tidak Langsung (Non-Directive Teaching)

Sebdumnya perlu disampakan bahwa yang dimeksud dengan nondirektif addah tanpa
mengguru. Modd penggaran nondirektif merupaken hesl karya Carl Roger den tokoh lan
pengembang  konsding nondirektif. Roger mengaplikaskan drategi konsding ini untuk
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pembdgaan. la meyakini bahwa hubungan manuga yang postif dgpa membantu individu
berkembang. Oleh karena itu, penggaran harus didasarkan aas hubungan yang postif, bukan
samata-mata didasarkan aas penguasaen materi gar bdaka

Modd penggaran tidek langsung (nondirective teaching) menekankan pada upaya
memfaglites bdgar. Tujuan utamanya addah membantu Sswva mencgpa integrad pribed,
efektivitas pribadi, dan penghargaan terhadgp dirinyasecararedidis

Peran guru ddam modd pembdgaran ini addah sshaga faglitaior. Olen karena itu, guru
hendaknya mempunyal hubungan pribed yang pogitif dengan Sswvanya, yaitu sebaga pembimbing
bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Ddam menjdankan perannyaini, guru membantu Ssva
menggdi ide aau gagasan tentang kehidupannya, lingkungan sekolahnya, dan hubungannya de-
nganorang lain.

1. Prosedur Pembdgaran

Teknik utama ddam menggplikaskan modd pembdgaran tidek langsung addah gpa yang
didilahkan oleh Roger ssbhagal nontdirective Interview atau wawancara tanpa menggurui, yaitu
wavancaa tagp muka antara guru dan 9swva Sdama wawancaa, guru berperan ssbega
kolaborator dalam proses penggdian jai diri dan pamecahan masdah Sswa Inilah yang dimeksud
dengan tanpamenggurui (non-directive).

2. Aplikes

Modd pembdgaran penggaran tidak langsung (tanpamenggurui) bisadigunakan ituk berbaga
Stuad masdah, baik masaah pribedi, sosd, dan akademik. Ddam masdah pribedi sswvamenggdi
perasaannya tentang dirinya. Ddam masdah sosd, ia menggdi perassen tentang hubungannya
dengan orang lain dan menggdi bagaimana perasaan tentang diri terssbut berpengaruh terhedap
orang lain. Ddam masdah akademik, iamenggdi perassannyatentang kompetis dan minatnya

Dai semua kasus di das esand aau muaan wawancara harus bergfa persond, bukan
ekgernd. Artinya, harus datang dari perasaen, pengdaman, pemahaman, dan solud yang dipilihnya
sendiri. Inilahinti dari itilah tidak menggurui (non-directive) yang dimeksud oleh Rogers

Model Pembelajaran Pelatihan Kesadaran (Awarenes Training)

Modd pembdgaan pdaihan kessdaran ditujukan untuk meningkatkan kesadaran manusa
Modd ini dikembangkan oleh Milliam Schutz. la menekankan pentingnya peaihen interpersond
sebaga sarana peningkatan kesadaran pribedi (pemahamean diri individu).

Mengapa demikian? Alasannya addah karena ia percaya bahwa ada tiga tipe perkembangan
yang dibutuhkan untuk meredisaskan potens individu secara utuh, yaitu (1) fungs tubuh; (2)
fungs persond, termasuk di ddamnya akuiss pengetahuan, pengdaman, kemampuan berpikir
logis, krestif, dan integras intelektud; perkembangan interpersond; (3) hubungan inditug-inditug
so9d, organisas so9d, dan budaya masyarakat. Oleh karenaitulah, Schutz ingin mengembangkan
modd pembegaran untuk memenuhi sdah satu dari keempet tipe perkembangan terssbut, yaitu
perkembangan interpersond. Tujuannya addah untuk meningkat-kan pemahamen diri dan
kessdaran akan perilaku diri sendiri dan perileku orang lain sehingga dapat membantu Sswa
mengembangkan perkembangan pribadi dan sosdnya
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1. Prossdur Pembdgaan

Kund utama prosedur pembdgaran modd ini didesarkan aas teori encounter. Teori ini
menjelaskan metode untuk meningkatkan kesadaran hubungan antarmanusia yang didesarken aas
keterbukaan, kgujuran, kesadaran diri, tanggung jawab, perhdian terhadep diri sendiri atau orang
lain, dan orientas padakondid st ini.

Modd pembdgaan ini terdiri aas dua tahguan. Pertama, addah penyampaan dan
penydesaian tuges Pada tahgpan ini guru memberikan pengarahan tentang tugas yang aken
diberikan dan bagamana mdaksanakannya. Kedua, addah diskud atau andisstahap pertama Jadi,
intinya sswa diminta melakukan sesuatu (berkaitan dengan teori encounter tedi), stdlah itu men-
diskuskannya (refleks bersama) aas gpayang tdah terjadi.

2. Aplikes

Sampa szt ini, mash sangat sedikit sekolah atau guru yang menergokan modd ini. Permainen
sederhana dapat dilakukan untuk keperluan ini. Modd ini juga dapat dilakukan sshagal sdingan
yang tidak memakan waktu terldu banyak. Ddam pdaksanaen diskug, keterbukaan, dan kgujuran
menjadi sangat penting. Hasl penditian menunjukkan bahwa modd ini dgpat meningkatkan
perkembangan emos.

Model Pembelajaran Pertemuan Kelas™

Modd ini dicptakan berdasarkan tergoi reditas yang dipeopori oleh William Glasser. Tergpi
reditas merupakan landasan teori kepribadian yang digunakan untuk tergol tradisond dan dapat
digplikeskan untuk penggaran. Glasser percaya bahwa pemasdahan manusa kebanyaken
disebabkan dleh kegagdan memfungsken diri ddam lingkungan sosanya (kegagdan fungd
s05d). lapercayabahwa sstigp manusamempunya duakebutuhen desar, yaitu cintadan hargadiri.
Keduanyaterjadi ddam hubungan antarasatu individu dengan individu lain dalam suatu lingkungan
sodd. Individu mempunya masaah karena gagd me-menuhi kebutuhan desar, yaitu keterikatan
(cinta) dan kehormatan (hergadini).

Kemampuan ini tidek dapat dilakukan meaui tergoi individu seperti yang ditawarkan oleh para
ahli jiwa (pskiater), tetapi mddui konteks kelompok sogid, seperti lingkungan kedas aau sekalah.
Oleh karena itu, Glassr mengaplikaskannya untuk pembegaran di kdas Jedi, modd pertemuan
(diskus kdlas) addah modd pembdgaran yang ditujukan untuk membangun suatu keompok sosd
yang sding menyayangi, sding mengharga, mempunya displin diri, dan komitmen untuk
berperilaku pogtif.

1. Prosedur Pembdgaran

Modd pertemuan (diskus kelas) terdiri aas enam tahap, yaitu (1) menciptakan iklim (Suasana)
yang kondusf, (2) menyampakan pamesdaian diskug, (3) membua penilaan pribedi, (4)
mengidentifikes dternatif tindekan solug, (5) membuat komitmen, dan (6) merencanakan tindak
lanjut tindekan.

2. Aplikes

Modd pertemuan kdas ini dapat dilakuken maksmd tiga kdi ddam sehari. Akean tetgpi,
biasanya sekdi sehari sudeh cukup tergantung dari permeasdahan yang dihadgpl. Umumnya,
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pertemuan kdas belangsung di mana Sswa dan guru duduk mdingkar dan sding berdekat satu
samalan.

Pada peatemuan pagi hai, ssbdum pembdgaan kdas dmula, pertemuan kdas dapat
membahas paidiwaperisiwa yang terjadi kemarin, atau mungkin mereflekskan kgadian yang
tejad di luar lingkungan kdas. Siswa dilaih mengkritis permesdahan, memberiken penilaian
pribedi berdasarkan nilal atau normasosia yang berlaku dan tdah dikendnya sertamemberikan ide
solug pemecahannya

Jka permasdahan yang dibahas berkatan dengan perilaku 9swa di ddam kdas satdah
komitmen dibuat harus dilaksanakan dengan serius. Guru harus benar-benar memonitor hd ini. Jka
tidak, hagll pertemuan kdastidak akan bermakna Khawatir diangggp hanyaman-man bdaka

Modd ini dapat digplikaskan untuk semua jenisfungdondisag, baik sogd maupun akademik,
dan terutama digplikeskan untuk pengembangan fungs persond. Dengan demikian, dapat
mengembangkan kemampuan Sswva untuk menjadi lebih bertanggungjaweb, punya integred,
digplin, dan dgpa mengarahkan dan memonitor kemguannyasendiri.

Kesimpulan

Dari uraiantersebut di atas dapat ditarik bebergpakesmpulan sebaga berikut.

1. Strategi pembdgaran addah sshaga daya upaya guru ddam mend ptakan sstem lingkungan
yang memungkinkan Sswva begar aau pilinen pola perbuatan guru 9swa ddam perwujudan
kegiatan bdgar-menggar.

2. Wdaupun terdgpat pendapat yang berbeda tentang mekna drategi, tetgpl perbedaen itu hanya
terletak pada aksantuednya sga, ada yang berpendgpat draegi sbaga pemikiran aodrak
konsgpsond, yakni pemikiran tentang bebaga hd yang akan dilaksanekan guru ddam
meningkatken hasl pembdgaanya dan ada yag mengaskan draeg  Ssbega
operasondisasnyayang terdiri dari tigakegiatan yakni praringruksond, insruksond, dan evduas.

3. Sebaga kriteria dari pemilihen draiegi pembdgaran antara lain, tujuan pembdgaran,
Ketrampilan materi pdgaran yang dituntut, media yang akan digunakan, dan Ssem evauad yang
akan digunakan, sertasg sva sebaga subjek dan guru jugasebaga pdaksana

4. Modd/drategi pembdgaran yang dgpat digunekan ddam penyampaan materi antara lan,
modd pemrosesan informas (mdiputi pembegaran konsep, pembdgaran berpikir induktif, den
modd inquiri)) modd pembdgaran individud (modd pembdgaran tidek langsung dan modd
pembdgaran pdaihan kessdaran).
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